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Definisi : 
Meminimalkan transmisi agent yang infeksius.


Aktivitas : 

1. Alokasi area yang tepat untuk pasien “square feet” per pasien, sesuai indikasi dari panduan CDC

2. Bersihkan lingkungan secara tepat setelah digunakan setiap pasien

3. Ganti peralatan perawatan pasien sesuai protokol

4. Isolasi orang-orang yang terpajan terhadap penyakit menular

5. Tempatkan aturan pencegahan isolasi, secara tepat

6. Pertahankan teknik isolasi

7. Batasi jumlah pengunjung

8. Ajarkan teknik cuci tangan yang benar kepada tenaga kesehatan lain

9. Beri instruksi kepada pasien untuk mencuci tangan dengan benar

10. Beri instruksi kepada pengunjung untuk mencuci tangan saat akan masuk atau meninggalkan ruangan pasien

11. Gunakan sabun antikuman  untuk cuci tangan, secara tepat

12. Cuci tangan sebelum dan sesudah merawat pasien

13. Lakukan universal precaution/ Pencegahan umum

14. Gunakan sarung tangan sesuai ketentuan pencegahan umum

15. Gunakan skort/ celemek saat menangani bahan-bahan infeksius

16. Gunakan sarung tangan steril secara tepat

17. Bersihkan kulit pasien dengan agents antikuman

18. Cukur dan bersihkan area, sesuai indikasi dalam persiapan prosedur invasif atau pembedahan

19. Pertahankan lingkungan aseptik yang optimal selama insersi di samping tempat tidur

20. Pertahankan lingkungan aseptik selama mengganti tube dan botol infus

21. Pertahankan sistem tertutup saat melakukan monitoring hemodinamik invasif

22. Ganti intra vena perifer dan jalur sentral dan menggunakan balutan sesuai panduan CDC

23. Pastikan penanganan aseptik pada semua jalur intra vena

24. Pastikan teknik perawatan luka yang tepat

25. Gunakan kateter intermiten untuk mengurangi risiko infeksi kandung kemih

26. Ajarkan pasien untuk mengambil spesimen urin midstream saat pertama kali kembali dai gejala, secara tepat

27. Tingkatkan intake nutrisi, secara tepat

28. Anjurkan pasien untuk minum, secara tepat

29. Anjurkan pasien istirahat

30. Beri terapi antibiotika, .secara tepat

31. Beri agent imunisasi, secara tepat

32. Beri instruksi pada pasien untuk minum antibiotika yang diberikan

33. Ajarkan pasien dan keluarga mengenai tanda dan gejala infeksi dan kapan melaporkannya kepada pemberi layanan kesehatan

34. Ajarkan pada pasien dan keluarga bagaimana cara menghindari infeksi

35. Tingkatkan penyajian dan penyiapan makanan yang aman
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